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ABSTRAK 

Masalah dari penelitian ini adalah diduga rendahnya kemampuan servis atas 

disebabkan oleh kurangnya sarana dan prasarana, kurangnya program latihan, kurangnya 

motivasi dan kurangnya latihan beban. Penelitian ini bertujuan untuk melihat tinjauan 

latihan terhadap peningkatan kemampuan servis atas tim Bolavoli Putera Gunung 

Tuleh.Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan deskriptif, yang dilakukan 1 kali 

pertemuan. Populasi penelitian ini siswa yang aktif dalam mengikuti latihan 23 orang. 

Teknik pengambilan sampel dengan sebanyak 15 orang putra. tes instrumen yang 

digunakan penelitian ini yaitu kemampuantes servis atas sedangkan teknik analisis data 

statistik dengan menggunakan uji normalita sliliefors dan uji-t dengan taraf signifikan 

ɑ=0,05.Berdasarkan analisis yang sudahdilakukan, kesimpulan bahwa terdapat pengaruh 

latihan bebanterhadap peningkatan kemampuan servis atas tim Bolavoli Putera SMA 

Negeri 1 Gunung Tuleh Pasaman Barat diperoleh bahwathitung= 4,46>ttabel=2,14. 

Kata Kunci :Kemampuan Servis Atas 

 

Pendahuluan 

 Bolavoli merupakan salah satu cabang olahraga yang telah popular dan disukai 

banyak masyarakat. Permainan ini sudah berkembang sangat pesat dan menjadi olahraga 

yang sangat digemari oleh semua lapisan masyarakat, mulai dari masyarakat kota sampai 

masyarakat desa, darianak-anak sampai orang dewasa, baik laki-laki maupun perempuan. 

Hal ini dapat dilihat dari semakin banyaknya klub-klub Bolavoli yang bermunculan. Seiring 

meningkatnya jumlah klub-klub Bolavoli kegiatan kejuaraan 

Semakin sering dilakukan baik di tingkat daerah maupun nasional, mulaidari 

kejuaraan usia dini, kelompok umur, sampai kejuaraan nasional. Adapun ide bermain 

Bolavoli adalah mematikan bola di daerah lawan sebanyak-banyaknyauntuk menjaga bola 

tidak mati daerah kita, sehingga kita dapat menghasilkan poin. Berdasarkan hasil observasi 

penulis di lapangan, saat latihan dan bertanding tim SMA Negeri 1 Gunung Tuleh Pasaman 

mailto:razkimuliatra1997@gmail.com
mailto:sarimariati@fik.unp.ac.id
mailto:witarsyahfik@gmail.com
mailto:irfan19@fik.unp.ac.id


 

2 

 

Barat banyak mengalami kesulitan untuk melakukanservis atas. Dan kesulitanya adalah 

pertama dalam melaksanakan servis banyak juga pemain yang masih sulit untuk 

dilambungkan bola. Kedua beberapa pemainperkenaan bola tidak sesuai dan  servis tidak 

keluar atau sampai ke lapangan.posisi kaki pemain yang kurang tepat dan tangan kurang 

lurus dalam memukul bola. Dari kesulitan didapat pemain, baru kita bisa melihat kesalahan 

teknik yang dilakukandan belum diketahuibeberapa kemampuan yang pemain dapat yang 

hasil diberikan latihan gurudari Penjasorkes. Banyak servis yang tidak menuju sasaran atau 

bola tidak masuk kedaerah lawan, sedangkan setiap melakukan servis seharusnya bola 

sampai kedaerah lawan sehingga lawan mengalami kesulitan untuk mngembalikan bola 

atau meyerang kembali. Permainan bolavoli  bersifat aerobik, digabungkan dengan 

komponen anaerobik yang tinggi (Kunstlinger et al., 1987). Bolavoli telah menjadi salah 

satu olahraga yang paling sering dimainkan di dunia, yaitu sekitar 200 juta pemain 

(Tillman et al ., 2004) 

 Servis atas ini adalah salah satu teknik servis yang sangat baik gunakan untuk 

mematikan bola di petak lawan, karena servis ini bisa dilakukan dengan kuat dan cepat 

sehingga lawan mengalami kesulitan untuk mengambil bola dan melakukan serangan balik. 

Menurut bakhri, (2020) Servis yaitu dasarteknik  yang  sangat  penting,  karena  merupakan  

dasar teknik yang memulai permainan. Menurut Witarsyah, (2020) Bolavoli yaitu 

permainan yang dimainkan dua tim dimana setiap tim terdiri 6 orang pemain dan setiap tim 

berusaha menjatuhkan bola ke daerah lawan. Menurut Oktayona,(2019) Bolavoli adalah 

permainan yang tempo cepat, dan sehingga untuk waktu memainkan bola yang sangat 

terbatas, dan bila juga tidak menguasai dasar teknik yang sempurna dan memungkinkan 

kesalahan kesalahan teknik lebih besar. Menurut Daryono, (2019) Menurut Supriyanto, 

(2019) Bolavoli merupakan salah satu cabang olahraga yang dimainkan oleh laki-laki 

maupun perempuan dan segala tingkatan usia maka dari itu Bolavoli memiliki banyak 

penggemar dan menggelutinya. 

 Bolavoli merupakan cabang olahraga permainan yang termasuk dalam pokok materi 

jasmani pendidikan kesehatan dan olahraga, juga bisa dalam materi, tes dan ujian disekolah 

untuk diterapkan. Olahraga Bolavoli merupakan cabang olahraga yang disukai 
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dimasyarakat karena minim kontak secara fisik, sehingga kemungkinan cedera releatif 

sangat kecil, mudah dimainkan yaitu hanya cara dengan memantul-mantulkan bola kepada 

lawan (Mardikha, 2019).  

 Menurut Arista, (2019) Bola voli yaitu olahraga permainan yang membutuhkan 

strategi, teknik dan kemampuan pemain, karena cabang olahraga ini merupakan olahraga 

juga tim maka diperlukan antar komponen setiap pemain. Permainan Bolavoli sudah 

banyak dipertandingkan untuk pertandingan resmi, dan juga indonesia merupakan salah-

satu negara yang menjalankan agenda rutin untuk melaksanakan pertandingan Bolavoli 

(Prasetyo, 2020). Menurut Shandy, (2020) Permainan Bolavoli adalah permainan yang 

menggunakan bola termasuk Bolavoli membutuhkan kemampuan yang bersifat 

komprehensif termasuk, fisik, teknik, mental dan strategi. Menurut Hermanzoni,(2017) 

Bolavoli merupakan olahraga pemain yang didalamnya membutuhkan kemampuan dalam 

mengambil keputusan dalam waktu yang singkat.Bule,(2020) Bolavoli merupakan olahraga 

yang permainan didalamnya membutuhkan kemampuan untuk mengambil keputusan dalam 

waktu yang singkat.Menurut Supriatna,(2016) Dilihat dari sudut pandang ilmu fisiologi 

olahraga, bahwa “permainan Bolavoli merupakan sebuah permainan yang memiliki 

peredominan gerakan yang sangat explosive dalam setiap gerakan.Menurut Pinton, (2016) 

permainan bolavoli adalah permainan beregu yang dimainkan oleh dua regu yang masing-

masing terdiri dari enam orang pemain, setiap regu berusaha untuk dapat menjatuhkan bola 

ke dalam lapangan lawan melewati di atas net, dan mencegah pihak lawan dapat 

menjatuhkan bola ke dalam lapangannya.Bolavoli  merupakan  suatu  permainan  beregu 

yang  dimainkan  oleh  dua  tim  yang  saling berhadapan  dan  masing-msing  terdiri  enam 

pemain Redaksi, (2008 ). 

 Menurut Ma’sum,(2020) olahraga prestasi adalah kegiatan olahraga yang dilakukan 

dan dikelola secara profesional dengan tujuan untuk memperoleh prestasi yang optimal 

pada cabang-cabang olahraga tertentu, olahraga prestasi membutuhkan kerjasama yang 

baik. Prestasi menurut Sugiyanto,(2018) adalah Olahraga merupakan bagian dari aktivitas 

sehari-hari manusia yang berguna untuk membentuk jasmani dan rohani yang sehat, 

pencapai prestasi puncak dalam olahraga hanya dapat dicapai melalui proses pembinaan 
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yang sistematik dan teratur. Menurut Adiska, (2016) Prestasi adalah olahraga didefenisikan 

sebagai segala kegiatan yang sistematis untuk mendorong, Membina serta mengembangkan 

potensi jasmani, rohani dan sosial, dan juga prestasi dapat mendorong kita sebagai seorang 

olahragawan atlet atau pemain. Menurut Hermanzoni, (2016) Perkembangan olahraga 

sangat pesat pada zaman sekarang, jika tidak diikuti dengan seksama maka bisa diperidiksi 

akan ketinggalan dari segi apapun demi prestasi olahraga. Menurut Maizan, (2020) 

Olahraga prestasi adalah olahraga yang membina dan mengembangkan olahragawan secara 

terencana, berjenjang dan berkelanjutan melalui kompetisi untuk mencapai prestasi dengan 

dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

 Menurut Arifianto, (2017) Olahraga prestasi adalah olahraga yang membina dan 

mengembangkan olahragawan secara terencana, berjenjang dan berkelanjutan melalui 

kompetisi untuk mencapai prestasi dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Menurut Ridwan,(2017) Salah satu faktor pendukung tercapainya prestasi olahraga yang 

maksimal adalah dari pembinaan dan pembangunan olahraga itu sendiri, karena untuk 

mencapai prestasi olahraga yang maksimal makin hari makin mendapatkan persaingan yang 

ketat baik dalam ruang lingkup nasional maupun internasional”. Kemudian menurut 

Irawan, (2019) Servis atas yaitu jenis servis jala bolanya tidakberputaran (melambung) 

dengan servis ini lawan susah mendapatkanya dan menerang kembali.  

Irmansyah, (2017). Pembinaan prestasi olahraga ditunjukan kemajuan untuk cabang semua 

olahraga di indonesia, dari cabang orang memilki pembinaan program masing-masing 

prestasi maupun tingkat daerah ataupun nasional. Hermanzoni, (2018) Usaha dalam 

meningkatkan prestasi pemain, khusunya pada pemain Bola voli, perlu meningkatan unsur-

unsur teknik, kondisi fisik, taktik, kematangan mental, kekompskan, dan kerjasama pada 

pengalaman dari bertanding. Menurut Rahmi, (2019 ) Daya otot lengan ledak dan mata 

koordinasi tangan merupakan faktor yang penting dapat mempengaruhi servis keterampilan 

atas yang dimiliki pemain atau atlet tim Bolavoli”. Guscahayati, (2019) ledak daya adalah 

hasil antara kecepatan dan kekuatan, artinya kemampuan daya otot lengan diperlukan saat 

melakukan servis atas, smash dan blok, sehingga dengan daya ledak kemampuan atlet kuat 

saat melakukan servis atas. Mariati Sari & Rasyid Wihadi, (2018) Daya otot lengan ledak 

yaitu dasar kemampuan fisik dengan tumpuan utamanya untuk mencapai kemampuan 
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Bolavoli untuk melakukan teknik servis atas. Ardiah (2013) Dayaotot ledak lengan yaitu 

suatufaktor untuk melakukan kemampuan servis, disini yang dimaksud dengan daya lengan 

ledak otot ialah gabungan kekuatan dan kecepatan. Daya power atau ledak merupakan 

suatu komponen kondisi fisik yang diperlukan pada seluruh cabang olahraga dalam 

mencapai prestasi maksimal. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini tergolong dalam penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif yang 

bertujuan untuk mengungkapkan, menggambarkan atau mendeskripsikan suatu gejala atau 

keadaan obyek yang diteliti.Penelitian dilakukan di lapangan Bolavoli Gunung Tuleh 

Pasaman Barat, sedangkan pelaksanaan penelitian adalah Desember 2020. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa yang berlatih di SMAN 1 Gunung Tuleh Pasaman 

Barat.Populasi penelitian ini atlet-atlet Bolavoli Gunung Tuleh Pasaman Barat yang berusia 

16-18 tahun yang berjumlah 23 orang. 

Pelaksanaannya: testee berdiri di belakang garis lapangan Bolavoli di kanan garis, 

memegang bola dan mengambil posisi servis menghadap ke depan net dan pandangan lurus 

ke depan. Servis dilakukan sebanyak 10 (sepuluh) kali, lapangan dibagi atas petak-petak 

dan diberi angka sebagai mana terlihat pada gambar berikut  

 

                                                                              3,75       3,75                         

   150 

 2 4 

   5 

  1    3 

  

                testee                                           2                4 

 Gambar 1. Sasaran servis 

 Penilaian: Diperoleh hasil dari jumlah score servis. Apabila servis tidak melewati net 

dan keluar dari lapangan nilainya nihil. 
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1. Menyiapkan tenaga dan pengawas Dalam memperlancar supaya jalannya penelitian ini 

membutuhkan  tenaga pembantu. Pembantu dan pengawas membantu bertugas dan 

mengawasi jalannya pengambilan data. Berikut daftar nama pembantu  dan pengwas 

dalam penelitian ini: 

 

Tabel 1. Daftar Tenaga Pelaksana dan Pengawas Penelitian 

NO           Nama                              Jabatan                                  Tugas 

  1                Ismed Mulia, S.Pd        Pelatih dan Guru  Pengawas jalanya tes 

  2       Razki Muliatra         Mahasiswa   Melakukan penelitian 

  3    Miftahurrisqi     Siswa   Pencatat skor dan melihat skor 

 Jenis data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder.Data 

primer adalah data yang langsung diambil atau diperoleh dari sampel melalui tes 

kemampuan servis atas.Sedangkan data sekunder berasal dari keterangan yang peneliti 

peroleh dari guru olahraga dan pelatih Bolavoli SMA N 1 Gunung Tuleh Pasaman Barat. 

Teknik data analisis yang digunakan untuk penelitian yaitu menggunakan teknik 

statistik diskriptif. Pengkategorian dikelompokkan menjadi lima kategori yaitu baik 

sekali, baik, sedang, kurang, kurang sekali. 

Sesuai serta tujuan dari pertanyaan yang telah diajukan penelitian, data pengujian 

yang akan diperoleh akan dianalisis yang statistik deskriptif (tabulasi frekwensi). 

Dengan mendeskripsikan yang hasil diperoleh penelitian dari berbagai pengukuran (tes) 

tingkat kemampuan servis atas, dengan  rumus sebagai berikut : 

 

  P = 
N

F
 x 100% 

Keterangan :  P = Persentase 

 F = Frekwensi ( skor yang diperoleh ) 

 N = Jumlah Tes Sampel  
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HASIL PENELITIAN 

1. Kemampuan Servis Atas 

berdasarkan hasil kemampuan servis atas, diperoleh nilai terendah 18, nilai 

tertinggi 39, rata-ratanya adalah 26,20 dan standar deviasinya adalah 7,05. Untuk 

lebih jelas dapat dilihat pada tabel 5 dibawah ini. 

 

      Tabe 2. Distribusi Frekuensi Data Kemampuan Servis Atas 

Kategori Kelas Inteval Fa (absolute) Fr (relative) 

Baik Sekali >37 2 13.33 

Baik 30-36 3 20 

Cukup 23-29 3 20 

Kurang 16 -22 7 46.67 

Kurang Sekali <15 0 0 

Jumlah  15 100 

 

Berpedoman pada tabel 5 diatas, dapat dilihat bahwa hasil analisis data hasil 

kemampuan servis atas dengan kelas interval >37 sebanyak 2 orang  

 (13,33%) dengan kategori baik sekali,  kelas interval 30 – 36 sebanyak 3 orang 

(20%) dengan kategori baik,  kelas interval 23 – 29 sebanyak 3 orang (20%) dengan 

kategori cukup, kelas interval 16 – 22 sebanyak 7 orang (46,67%) dengan kategori 

kurang sedangkan kategori kurang sekali tidak ditemukan. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada histogram pada gambar 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Histogram Kemampuan Servis Atas 
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Tabel 3. Tabulasi Data Kemampuan Servis Atas 
No Nama Tes Kemampuan Servis Atas Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Anharul Akbar 4 3 3 3 4 4 3 3 5 5 37 

2 Ahmad Suhada 4 2 5 3 3 3 0 0 4 5 29 

3 Anggi 3 3 0 3 1 3 0 3 3 0 19 

4 Anhar 3 3 5 5 3 4 3 4 3 3 36 

5 Ahmad 3 3 3 3 1 3 0 0 2 3 21 

6 Gunawan 1 1 1 1 0 4 5 5 1 0 19 

7 Musabbi 3 3 3 0 3 0 0 3 3 3 21 

8 Khairil 3 3 4 5 3 4 4 3 5 5 39 

9 Pebra 3 1 2 1 1 3 3 3 1 3 21 

10 Rafi Hadi 3 3 3 3 0 3 5 4 3 3 30 

11 Rif’ad 2 3 2 1 5 3 4 4 4 2 30 

12 Salman Alfarizi 1 3 3 0 4 3 3 1 3 2 23 

13 Safnal 3 1 1 4 2 1 1 3 1 1 18 

14 Willy Riskian 1 3 0 3 1 2 3 3 3 3 22 

15 Yusji 3 4 4 4 3 3 1 3 0 3 28 

           Jumlah 393 

           Mean 26.20 

           Sd 7.05 

           Max 39 

           Min 18 

 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian yang didapat bisa kita lihat bahwa antara yang memiliki 

kemampuan baik sekali dan yang memiliki kemampuan kurang terdapat jarak yang begitu 

menonjol, ini memperlihatkan bahwa kemampuan setiap pemain berbeda-beda dan faktor 

yang dimiliki memberikan hasil yang berbeda pula .Untuk anak yang mendapatkan poin 

sangat baik kebanyakan dari mereka memiliki postur tubuh yang lebih dari teman lainya, 

selian itu faktor tenaga yang digunakan juga menentukan sampai atau tidaknya servis yang 

dilakukan. Teknik yang digunakan juga benar sehingga dalam mengarahkan bola menuju 

ke arahsasaranlebih bisa dikontrol, selain itu ada faktor lain yang dimiliki pemain yang 
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mungkin tidak diketahui oleh peneliti, bisa berupa latihan yang dilakukan oleh pemain 

ataupun mengikuti klub bolavoli diluar sekolah. 

Servis atas yaitu servis yang dilakukan pukulannya dari atas bahu, tujuannya adalah 

untuk melambungkan bola menuju daerah lapangan lawan.Dalam memperoleh kemampuan 

servis atas yang bagus pemain harus didukung latihanya, supaya servis sampai ke daerah 

lawan dan kelemahan dari servis atas biasanya pemain yang tidak mempunyai kekuatan 

otot lengan untuk sampai dalam melintasi net dan juga mudah diterima dari lawan. Jadi 

untuk meningkatkan kekuatan lengan otot tersebut dapat dilakukan dengan latihan metode 

yang efektif salah satunya dengan metode beban latihan.. 

Untuk pemain memiliki tingkat kemampuan cukup terdapat faktor yang di temukan, 

antaranya dari pemain yang melasanakan tesbanyak juga kesalahan dalam melakukanteknik 

dan jadinya bola tidak mengarah ke sasaran dengan benar dan juga bola keluar lapangan. 

Disini tenaga yang digunakan juga terkesan tidak maksimal sehingga bolatidak  sampai 

melewati atas net dan hanya mengenai saja. Untuk pemain yang memiliki  kemampuan 

cukup, kurang serius dalammelakukan tes, karena keras bola atau tangan sakit untuk 

melakukan servis, sehingga pemain dalam melaksanakan tes kurang maksimal selain juga 

bola yang tidak standar dapat berpengaruh hasil dari yang telah dicapai karena  pemain 

belum menguasai teknik servis akan sulit untukmengontrol bola akan dipukul.  

Dan hasil penelitian menunjukan secarakeseluruhan tingkstkemampuan servis atas tim 

pemain Bolavoli Puteradengan masih rata-rata dengan kategori servis atas kurang. Dan ini 

yang menggambarkan keadaan lapangan tingkat servis kemampuan atas dimiliki olehtim 

Bolavoli Putera SMA Negeri 1 Gunung Tuleh Pasaman Barat perlumendapatkan untuk 

latihan yang lebih dalam meningkatan juga memperbaiki kemampuan servis atas. 

Dengan pembelajaran pengemasan baikdalam tingkat kemampuan pemain makalebih 

membantu pemain meningkatan dan memperbaiki kemampuan servis atas.Dalam penelitian 

ini mengharuskan ada latihan paling baik supaya pemain bisa menguasai teknik dengan 

sangat baik. Servisatas yang baik akan mendorong untuk pemain melakukan permainan 

kualitas yang baik dan bisa juga diterapkan untuk latihan sehari hari di sekolah maupun di 

klub supaya juga murid atau anak didik dapat memahaminya baik dan jelas. 
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KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian yang telah dipaparkan maka 

kesimpulan dapat diambil sebagai berikut. Tingkat kemampuan servis atas tim Bolavoli 

Putera, 2 orang (13,33%)kategori baik sekali, 3 orang (20%) kategori baik,  sebanyak 3 

orang(20%) dengan kategori cukup, sebanyak 7 orang (46,67%) kategori kurang. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan tim servis atas  BolavoliSMAN 1Gunung Tuleh Pasaman 

Barat dalam Kategori Kurang. 
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